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AJARAN AL—QURAN TENTANG
PELESTARTAN LINGKUNGAN

A. Data Ayat-Ayat Tentang Pelestarian Lingkungan

1. Larangan Merusak Lingkungen Hidup

RQS. Al-Qashahsh : 77
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Dan carilah pada apa yang telah dianugershkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeril akhirat,
dan Janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu
dari (kenikmatan) dunia dan berbuat balklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telsh
berbuat bailk kepadamu, dan Janganlah kamu
berbuat kerusakan dl (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tida§ menyukal orang-orang vang berbuat
kerusakan.

Qs. Al-A'raf : 56
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Artinya : Dan Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdo-alah kepadaNya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan akan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah aEat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik

QS. Al-Bagarah : 205
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Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari mukamu) isa
berdalan di bumi untuk mengadakan kerusakan
radanya, dan merusak tanam-tanaman dan

natang ternak, dan Allah tidak menyukai
kebinasaan.®

Q3. Al-A’raf : 74
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Artinya : Dan ingatlah olehmu diwaktu Tuhan menjadikan
kamu rengeanti-pengganti (vang berkuasa)
sesudah kaum ‘“Aad dan memberikan tempat bagimu
di bumi kamu dirikan lstana-istana di tanagh-
tanahnya vyang datar dan kamu pahat gunung-
gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah
nikmat-nikmat Allah dan Janganlah kamu
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merajalelala di muka bumi membuat kerusakan.4

QS. Al-Bagarah : 60
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Musa memohon alr untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman : “Pukullah batu
itu dengan tongkatmu” lalu memancarlah dari
padanya dua belas mata air. Sesungguhnya tiap-
tiap suku telah mengetahul tempat minumnya
(mesing-masing). Makan dan minumlah rezki
(yang diberikan) Alleh, dan Janganlah kamu
berkeliaran di muka bumi dengan  berbuat

5

kerusakan.

QS. Asy-Syu’ara : 151-152
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Artinya : Dan Janganlah kamu mentaati perintah orang-
orang vang melampaul batas, vang membuat

4. Ibid, p. 233

S. Ibid, p. 18-19



kerusakan _di muka bumi dan tidak mengadakan
perbaikan.

2. Larangan Bersikap Boros
Dalam Al-Qur‘an telah disebutkan bahwa manusia
dilarang bersikap boros, seperti tercantum dalam ayat-
ayat di bawah ini

QS. Al-Iera’ : 26-27
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Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga vyang
dekat akan hsknya, kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan dan Jjangan ayu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

QS. Al-An“am : 141
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7. Ibrd, p. 428



Artinva : Dan Dialah vang menjadikan kebun-kebun vang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma., tanam-tanaman vang bermacam-macam
buahnya; zaltun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanva) dan tidak sama (rasanya)
makanlah darl bushnya (yang bermacam-macam
1+1) bila dia berbuah. dan tunaikanlah haknya
di harl memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan Janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tigak
menyukal orang-orang vang berlebih-lebihan.

QS. Al-Q°raf : 31
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Artinya : Hal anak Adam, pakailah pakalanmu yang indah
disetiap (memasukil) masliid., makan dan minumlah
dan Jangenlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak msnyukai orang-orang vang
berlebih-lebihan.

3. Menjaga Keseimbangan Lingkungan
Menjaga keseimbangan lingkungan inl telah taertera

dalam Al-Qur an, diantaranya sepertl dalam ayvat-ayvat di

bawah ini

@S. Al-Hijr : 19
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Artinya : Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami
tumbuhkan padanva segala sesuatu menurut
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Q@S. Al-Rahman : 7-9
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Artinya : Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu
jangan melampaul batas tentang neraca itu. Dan
tegakkanlah neraca 1ltu dengan a?il dan
janganlah kamu mengurangl neraca 1itu.

QS. Huud : 61
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Artinya : Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya. karena 1itu

mohonlah ampuniNva. kemudian bertobatlah
kepadanya. Sesungguhnya Tuhanmuamat dekat
(rahmatNyaio lagi memperkenankan (do”a

hambalNva).

QS. Al-Maidah : 31
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10. Depag RI., Op Cit. P. 392
11. Ibid, p. 885

12, Ihid, p. 336
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Artinya : Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-galli di bumi untuk memperlihatkan

kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata qabil;

Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu

berbuat seperti burung gagak itu, lalu aku

dapat menguburkan mayat saudaraku ini ? karena

itu  dadilah i- seorang diantara orang-orang
vang men;

~

Dari ayat-ayat di atas dapat ditarik kesimpulan
secara global vyaitu menganjurkan kepada kita untuk
membina dan menclptakan keserasian dan keseimbangan
dalam mengadakan hubungan dengan Allah SWT. terhadap
Besama manusia dan terhadap lingkungan.

Dalam menciptakan keseimbangan, manusia harus
melaksanakan kewajiban dan tetapr menjaga tagwa kita

— 4Ly

kepadaNya dengan melakukan perbuatan vang dilandasi
dengan iman yang kuat, ibadsh yang taat, &akhlak yang
mulia serta ilmu kebijakan yang ikhlas.

T
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Dalam memenuhi tugas dan kewad iban terhadap Allah
tersebut harus dipraktekkan dalam hidup sehari-hari
dalam rangka melaksanakan tugas dan Kewag iban terhadap
Sesama  manusia, sikap hiup saling tolong menolong dan
unuk menciptakan kebaikan dan ketertiban dalam hidup di

masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas dan kewadiban kepada

Allah dan sesama manuslia harus diseimbangkan dengan

13. Ibid, p. 163-144
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pelaksanaan dan tugae terhadap alam lingkungan, vakni
dengan memelihara keselmbangan ekologl lingkungan
tersebut.

Sebagaimana kita ketahul bahwa maealah lingkungan
timbul disebabkan karena tidak adanya keszelimbangan
antara manusia dan sumber-sumber daya alam ekoslistem
tempat hidup manusia merupakan baglan vang tak
terpisahkan dari unsur-unsur sumber daya vyang lain.
Karena 1tu kelangaungan hidup manusia tergantung dari
kelestarian gkosistemnya. Apabila keseimbangan
lingkungan tersebut terganggu dan tidak diantisipasi
serta dikemballkan sedini mungkin, maka lingkungan hidup
kita akan bertambah rusak dan bencana alam akan terus
membavangi kehidupan kita.

Untuk 1itu merilsh kita menjaga dan memelihara
kese imbangan lingkungan antara lain  dengan Jalan
mengadakan reboisasli dan penghijauan, yaknl menanam
pohon-pohon dan tanaman di lashan yang kritis. Menanam

tanaman di lahan yang mati disebutkan dalam hadits Nabi
.14
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Saw.

14. Abu Daud Sulaiman Ibn al- Sajastani al-Azdili Sunan Abu
Daud, Bab Ihya al-Mawat, (Dar al-Fikr) Jilid III, p. 178



Di  eemping menanam tanaman di lahan yeng kritis
usaha untuk menjaga keselmbangan lingkungan Jjuga dapat
dilakukan dengan menanam pohon-pohon dan tanaman di
ladeng-1ladeng kosong atau pekarangan yang ada disekitar
kita  agar produksl udara vang dihasilkan darl
fotosintesis tumbuh-tumbuhan tersebut dapat mengalahkan

udara kotor vang diskibatkan oleh pencemaran. Dalam

hadis Nabi disebutkan .19
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Memperbanyak tanaman dissmping berfungsl sebagal
sumber oksigen Juga dapat berfungsi sebagal sumber
makenan bagl binatang dan makhluk-makhluk lain vang ada.
Sebagaimana kita lihat bahwa banyak sumber-gumber
makenan binatang dan makhluk lain yvang rusak oleh
manusia, sehingga mengakibatkan kepunahan. Bilnatang dan
hewan termasuk salah satu unsur lingkungan hidup, maka
apabila salah satu dari unsur lingkungan itu punah akan
mengganggu keseimbangan lingkungan secara keseluruhan.

Demikianlsh., tanggung Jawab dan usaha menjaga
keseimbangan lingkungan hidup adaleh galah satu bentuk
- amal shalih bagl orang-orang Vang beriman  yang

dijanjikan pahala. Firman Allash dalam Al-Qur“an 5. at-

15. Muhammad Bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, HKitab
al-makalah, Jilid II, p. 70
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk vang scebaik-baiknya. Kemudian
Kami kembalikan dia ketempat vyang serendah-
rendahnya (neraka), kecuall orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal shalih; maka_ bagil
mereka pahala yvang tlada putus—putusnya.is

.,g}\

Jelaslah kiranya bahwa memelihara dan membangun
lingkungan di permukaan bumi ini adalah aJaran yang
penting dalam Islam. Pendidikan sgama yang bercorak

{ntelektualistis dan pelaksanaan ibadah yang formalistis

dewasa ini tidak mampu membina hidup Kkerohanlan dan

moral umat. Padahal vang diperlukan dunia saat 1nil

adalah dalam rangka membendung materialisme vang
menimbullkan kerusakan dan pencemaran lingkungan
hidup. adalah hidup kerohanian dan moral aJ&D".l? Dalam
pada itu mereka harus pula mengembangkan faham

prikemakhlukan disamping prikemanusiaan. sehlngga bukan
saja timbul rasa cinta sesama manusla tapl juga sesama
makhluk. Harus disadari betul bahwa kebahaglaan terletak

bukan dalam kekayaan materi, tetapi dalam kekayaan

16, Depag RI., 0o C1t. p. 1076

17. Nasution, Harun, Op C1t, p. 206-207
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rohani.18 Masyarakat yang kaya secara materi, ternyata
merasa tidak bahagia, dan kemudian mencari kebahagiaan

di luar materi.
B. Penafsiran Ayat
1. Ayat-ayat Al-Qur“an tentang larangan merusak

lingkungan hidup

Dalam menafsirkan surat Al-Qashash : 77, Ahmad
Musthafa al-Maraghi mengatakan, berbuat baiklah kepada
makhluk Allah, sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu
dengan memberimu beberapa kenikmatan. Berbuat baiklah
kepada makhluk lainnya dengan harta dan kemuliaanmu,
muka manismu serta menemui mereka dengan baik, dan
Janganlah membuat kerusakan di muka bumi ini dan berlaku
buruk kepada makhluk Allah, karena Allah akan
menghinakan orang-orang yvang suka mengadakan kerusakan
malah menjauhkan mereka dari dekat kepadaNya serta tidak
memperoleh kecintaan dan kasih sayangNya.lg

Pergunakanlah harta dan nikmat vang telah
diberikan Allah kepadamu ini untuk mentaati Tuhanmu dan
mendekatkan diri kepadaNya dengan berbagai cara
prendekatan vang mengantarkanmu kepada perolehan

pahalaNya di dunia dan akhirat.

18. TIbid, 207

19. Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz. 20,
Jilid VII, Darul Fikr, Beirut, 1973, p. 94



Prof. DR. Hamka dalam menafsirkan @s. Al-Qashash
ini mengatakan: Dan berbuat baikleh gebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, kebalkan Allah kepada
engkau tidaklah terhitung banyaknya. Sejak dari engkau
dikendung ibu sampal engkau datang kedunia. Sampal dari
tidek punya apa-apa, lalu diberi rizki Dberlipat-lipat.
Make sudah sepatutnyalah berbuat baik pula, yaitu "AL
IHSAN". Ihsan kepada Allah dan ihsan kepada sSsesama
manusia. Dan janganlah engkau mencari-cari kerusakan di
muka bumi. Segala perbuatan yang akan meruglkan orang
lain. yang akan memutuskan silaturrahmi, anlaya,
mengganggu keamanan, menyakiti hati sesama manusla,
membuat onar, menipu dan mengicu, mencarli keuntungan
semata untuk diri dengan melupakan kerugian orang lain,
gemuanya itu adalah merusak. Sesungguhnya Allsh tildak
menyukal orang yang suka merusak di muka bumi, dan
balasan Allah akan datang, cepat atau lambat serta tak

seorangpun dapat menangkisnya.20

Orang yang diasnugerahkan Allah kekaysan dan harta
vang berlimpah., serta nikmat vang banyak. hendaklah 1la
menafkahkan di Jalan Allah, patuh dan taat pada
perintahNya. mendekatkan diri kepadaNyva untuk memperoleh

pashala sebanyvak-banyaknya di dunia dan di akhirat. Dan

20. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jui 20, Pustaka Panji Mas,
Jakarta, 1982, p. 128-129
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janganlah seseorang itu berbuat kerusakan di muka bumi,
berbuat jahat kepada sesama makhluk Allah, karena Alleh
SWT. tidak menyukal orang-orang vang berbuat kerusakan.
Allah SWT. tidak akan menghormati mereka, bahkan Allah

tidek akan memberikan ridlo dan rahmatNya.21

. -

Dan Janganlah kamu merusak (mengusut) di bumi
sesudah selesainya. Membuat kusut sesudah celesal
jauhlah lebih buruk dari pada membuat kusut sesuatu yang
telah kusut jugs. Maka kalau tidak sanggup membuat yang
lebih baik, janganlah dirusakkan yang telah balk, orang
vang suka membuat kusut dan merusakkan. lalah orang yang
menjadi musuh dari masyarakat. Seorang muslim yang sadar
pada agamanya mempunyal kewa]lban supaya Jangan menambah
kusut vang telah  kusut. melainkan meme lihara
menyelesaikan yeng telah ada. Jangan dikusutkan lagi dan
berusahalah pula membuat yang lebih baik dan leblh
selesai. 22

Dalam ayat ini Allsh SWT. melarang juga membuat
kerusskan dipermuksan bumi. Larangaen membuat kerusakan

itu mencakup semua bidang; merusak pergaulan, merusak

21. Depag. RI., Al-Qur an Dan tafsirnva, Jilid 7, Juz 20,
verisia t1ogya Grafika (Badan Wakat Milik UII). vogyakarta, 1990, p.
387-388

22. Hamka, Juz VIII, Op Cit, p. 260-261



44

jasmani dan rohani orang lain, meruesk penghidupan dan
sumber-sumber kehidupan (seperti bertani, berdagang,
membuka perusahaan dll). Padahal bumi tempat hidup ini
sudah dijadikan Allah cukup baik.23 Mempunvei gunung-
gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, daratan, lautan
dan lain-lain, vang semuanya itu dijadikan Allah untuk
manusia, agar depat diolah dan dimanfaatkan dengan
sebalk-baiknya, Jangan sampal dirusak dan dibinasakan.

Selain dari itu untuk manusia yang mendiami bumi
jni. sengaja Allah menurunkan agama dan diutusnya para
Nabl den Rasul, supaye mereka dapat petunjuk dan pedoman
dalam hidupnya, agar tercipta hidup yang amen dan cdamai.
Bila manusia sudsh baik, maka seluruhnya akan baik;
agems akan baik, negara dan bangsa akan balk, serta alam
keseluruhan akan balk.

Dalam tafsir al-Maraghi dikatakan, Janganlah kamu
merusak di muka bumi setelah Allah membuat kemaslahatan
padanya dengan menciptakan hal-hal yang bermanfaat dan
menunjuki manusia cara mengeksploitasi bumi dan

memanfaatkannya, dengan menundukkan bumi kepada

mereka.24

23. Depaq RI., Al-@ur ‘an dan Tafsirnya, Jilid III, Juz 8,
Op Cit, p. 447

24. Ahmad Musthafa @l-Maraghi, Juz 8, Jilid III, Op Cit,
p. 178
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Artinva : Dan Dila menundukkan untukmu apa vang sda di
langit dan apa vang ada di bumi semuanya,
(sebagal rahmat) dari padalNva. Sesungauhnya
pada demikian 1itu benar-benar terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.
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Hamka dalam tafelrnya mengatakan : Dan apablla
telah berpisah, vaitu apabila mereka telah kemball
kepada Kkeadaannya sendirl. telah lepas darl tempatnya
mengambil muka 1tu berjalanlah 1a di bumi merusak
padanya. sebab vang menjadi pedoman sebenarnya bhukanlah
kebenaran. melainkan kemegahan untuk dirinya. keuntungan
yvang hendak di pulutnva. Tidak difikirken bahwa dia
telah merusak dan merugikan, padahal Allah tidak suka

akan kerusakan.25

Orang-orang semacam 1tu eudah terblasa dengan
kegemaran mereka vaknl menimbulkan kerusskan, sehingga
karena terbiasanya mereka tega merusak tansman dan
ternak. Demikianlah tingkah lsku orang-orang vang gemar
merusak . apa yang mereka perbuat, segalanya demi

memenuhi kepuasan nafsu sahwatnyva, sekalipun harus

rJ

5. Hamka. Juz 2, Opo Cit. p. 148-149
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merusak dunia seluruhnya. Allah tidak meridhoil dan tidak

menyukal kerusakan. Oleh karena itu Dia tidak menyukal

orang-orang vang gemar meruaak.zs

Golongan manusia semacam ini, spabila 1a telah
berlalu dan meninggalkan orang yang ditipunya itu, 1a
melaksanakan  tujuan yang sebenarnya. la melakukan
kerusakan-kerusekan di atas bumi: tanaman dan buah-
buahan dirusak binatang ternak dibinasekan, apalagi kala
mereka sedang berkuasa, dimana mereka berbuat sesuka
hatinya.gT Sifat-sifat semacam 1ltu tidek disukal oleh
Alleh, Dia murka terhadap orang-orang vyeang berbuat
demikian.

Penafeiran @S, Al-A’raf [ 74

Seperti Nabi Hud yang memberi peringatan kepada

kaum ‘Aad dahulu, Nabi shallh diginipun memberi ingat
kepada kaum Tsamud. Bahwa setelah kaum ~Aad muenah,
mereka pulalah yang diberi gilliran oleh Allsh buat naik
menjadi pengganti mereka, menjadli khalifah. Kedudukan
mereka telsh menjadi kokoh. artinya diberi kekuasaan dan
kesuburan, dapat mengatur diri sendiri dengan Dbalk

berkat karunia Allsh. Dalam S. Al-Syu’ara dibayangkan

26. Ahmad Musthafa Aal-Maraahi. Teriemah Tafsir Al-Maraghl,
Juz 2, Toha Putra, semarang. 1992, p. 207-208

27. Depag RI, Al-Qur an Dan Tafsirnya, Juz 2, Ji%&d I, Op
cit, p. 342
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pula betapa suburnva tanah mereka dan balk haeilnya
tiap-tiap tahun, sehingga mereka menjadi penduduk vang
kava: maka ingatlah olehmu nikmat-nikmat Allah itu. dan
Janéanlah kamu bersimsharajalela di bumi berbuat
kerusakan.EB

Dalam ayat ini sudah terbavang geldala yang dampak
oleh Nabi Shalih dalam kaumnya. yvaitu nikmat Allah dari
ketingeglian pertukangan dan kesuburan tanah, telah
menyebabkan mereka lupa pada Allah vang telsh memberikan
nikmat 1tu sendiri. Mereka telah berlomba mencarl
kekavaan saja dan bersimegah mahligal dan "Bungalow" di
gunung. Timbullah krecongkakan, kemewahan dan boros,
sehingga nikmat Allsh itu tidak lagil dipergunakan
sebaik-bailknya melainkan bersimaharajalelsa berkehendak
Tl'ufuti-.gl‘:i

mengenal ayat ini al-Maraghi menafsirkan, dan
jngatlah akan nikmat-nikmat dan kebaikan Allsh kepadamu.
Karena Allah menjadikan kamu sebagal pengganti kaum Ad
dalam peradaban dan  kemakmuran. kekuatan dan
ketangkasan. Allah telah menempatkan kalian di tempat-

tempat tinggal mereka dari tanah-tanah vang datar. Kamu

bangun Istana-Istana dan rumah-rumah vang tinggl dengan

-g. Hamka, Juz B. Op Cit. p. cB3-284

29. Loc €1t



49

sangat karena teriknya matshari. sedang air sulit di
dapat. Mereka meminta alr minum kepada Nabi Musa, maka
berdoalah beliasu kepada Allah SWT. mohon diberi air
minum. dan Allah mengabulkan doa tersebut. Allah SWT.
menyuruh mereka makan dan minum dari rezki yang telah
| dilimpahkan kepada mereka, dan dilarangnya mereka untuk
berbuat kerus&kan.ZI

Kami katakan kepada mereka: makanlah apa yang
telah Kami berikan pada kalian berupa Manna dan Salwa
dan minumlah apa vang telesh Kami pancarkan dari batu
yvang keras. Janganleh kallan menyebar luaskan kerusakan
di muka bumi, sehingga kalian menjadl contoh vang Jelek
bagl vang lain.22 Larangan ini disebutkan gesudah Allah
menuturkan nikmat-nikmatNya kepada mereka (kaum Yahudi)
berupa makanan dan minuman vang baik. sebab
dikhawatirkan mereka akan bertambah lancang dalam
membuat dan menimbulkan kerusskan apabila terus
dimanjakan dengan  pemberian sekaligus merupakan

peringatan agar Jangan membalas kenikmatan dengan

kekufuran.

. Depag Rl.. &l-dur an Dan Tafsirnva, Jilidl, Juzr 1. & EE
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Prof. Hamka menafsirkan ayat inl sebagal berikut.
Dan Janganlah kamu mentaati perintah orang-orang vang
melampaul batas, sebab dikalangan kamu sendiri ada
orang-orang vang mengajak kamu kepada _perbuatan—

perbuatan vang melanggar k

n

tentu

o

n Allah, sehingga harta
kekayaan nikmat Allah itu kamu pergunakan kepada yang
tidak bherfaedah, berfoyva-fova tidak berketentuan: boros,
durhsaka. makslat menvembah berhala dan sebhagainva. Kalau

nesehat atau pemimpin orang-orang semacam iltu yang kamu

turutl, niscava celakalah kamu. Mereka mengajak kepada
kehidupan mewah vang tidak berperhitungan, akan
dipergunakan kekayaan itu buat yang tidak berfaedah,
sebab hawa nafsu tidak terkendall. Inilah vang dalam
ungkapan bahasa kita disebut “lupa daratan“.g3 Dan
bahaya hal seperti sangat besar. Diantaranya 1ialah
kelengahan mendaga sumber-sumber kemakmuran kita,
sehingga kian lama orang kian pandail menghabliskan tetapi
tidak sangegup lagi membangun atau memelihara yvang ada.
Dengan takwa kepada Allah, kita pun ingat kepada
Allah dan memelihara pula balk-balk sumber nikmat vang

diberikan Allah itu. Hal vang seperti ini amat
berkehenda pemimpin vang Jjujur, vang akan membawa kepada

23. Hamka, Juz 19, Op Cit, p. 132



kebahagiaan. Dan pimpinan vang terbaik adalah pimpinan
Rasul, bukan pimpinan darl tukang perusak.24

Nabi Shalih tetap menyeru kepada kaumnya untuk
melakuksn perbuatan-perbuatan yvang diridloil Allah vang
bermenfaat di dunia dan akibat yaltu dengan menyembah
. Allah saja vang telah memberikan nikmat itu kepada
mereka serta Jangan lagl mentaatil pemimpin-pemimpin yang

selalu mengerjakan kejahatan dan kemaksiatan di muka

2 F

bumi. <"

Janganlah kalian mentaati perintah para pemimpin
vang terus menerus mendurhakal Tuhan dan berani
menantang kemurkasanNya. Mereka adalah sembilan orang
vang mengadakan per-l::-aikan.26 Yaitu yvang disebut dalam

firmen Allsh 5. An-Naml : 48
B ’
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Artinyva : Dan adalah di kota 1itu gembilan orang laki-
laki vang membuat kerusakan di muka bumi, dan
mereka tidak berbuat kebalkan.
Mereka selalu durhaka kepada Allah di bumiNya dan
tidak memperbaiki diri mereka dengan mengerjakan
ketaatan kepadalNva.

2 Avat-ayat Al-Qur’an tentang larangan berslkap

o

24, loc C1t
25. Depag RI. Jilid VII, Juz 1%9. Op crt, p. 144

26. Al-Maraghi. Jilid 19, @p C1t, p. 157



borog terhadap sumber-gumber &alam.

Penafsiran Q5. Al-Igra” : 26-27

Janganlah kamu boros terlalu boros. Kata boros

kita pilih sebagai sinonim darl kalimat Mubadzir atau
tabdzir. Qotadah berkata  bahwa tabdzir adalah
menafkahkan harta pada Jjalan maksiat kepada Allah, pada
jalan vyang tidak benar dan merusak. Di Jelaskan dalam
ayat 1ini bahwa orang vang boros adalah kawan syaithan.
Biasenya kawan vang karib atau teman getia 1itu besar
pengeruhnya kepada orang Vang ditemani. Orang yang
ditemani syaithan sudahlah kehilangan pedomen dan tujuan
hidup., sebab dia telah dibawa sesat oleh kawannya 1itu,

sehingga meninggalkan taat kepada Allah dan menggentinya

dengen maksiat.27

Teranglah kalau seseorang telah membuang-buang
harta kepada vang tidak berfaedah, bahwa pengaruh
syalthan telah masuk kedalam dirinya. Oleh karena sifat
gyaithan 1tu tidak mengenal terima kasih, menolak dan
melupakan nikmat, oleh karena‘dia tgiah menjadi sahabat
setia dari orang vang berssngkutan itu, maka sifat dan
perangl syaithan itulah yang telah memasuki  dan
mempengaruhl pribadinya. sehingga segala tindak tanduk
hidupnya tidek lagi mengenal terima kasih. Begitu

27. Hamka, Juz 15, 0o C1t, p. 50



banyaknya rizki dan nikmat vang dilimpahkan Allah kepada
dirinya, lalu dibuang-buangnya saja dengan semena-mena.
Pepnafsiran QS. Al-An“am : 141

Allah SWT. telah memberitahukan kepada hamba-
hambanya, bahwa Dialah yang telah menciptakan pohon-
pohonan dan tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi, Vvang
diantaranya mereka gunakan sebagal makanan pokok.
Makanlah sebagai rezeki yang telah Allah anugerahkan
kepadamu tanpa berlebih-lebihan dalam memakannya.28

Sebagalmana firman Allah pada avet lain (QS. Al-

Maidash : 87)
e AR e 3 AR A
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Artinyva : Hal orang-orang yang beriman. Jjanganlah kamu
haramkan apa-apa vang balk yang telah Allah
halalkan bagimu. dan janganlah kamu melampaul
batas. Sesungguhnya Allah tildsk menyukai
orang-orang yeng melampaul batas.

N

Allah SWT. Juga telsh menciptakan binatang-
binatang ternak, balk yang besar maupun Vyang kecil.
Makasnlah kalian sebagian darl binatang ternak 1tu dan
lainnve gunakanlah pada hal-hal vang bermanfaat vyang
diizinkan oleh syari’at. Dan janganlah  menglkutl

langkah-langksh syaithan. karena svaithan itu Jelas

28. Al-Maraghi, Juz 8, Op Cit, p. 89-90
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z
permuauhannya.“g

Pepafsiran QS. Al-A’raf : 31
Al-Maraghi menafeirkan ayat ini, pakailah

perhiasanmu  di masjid-masjid dan ketika melsakukan
ibadeh. makan dan minumlah yang baik-baik dan Jangenlah
kamu berlebih-lebihan pada semua itu-_tetapl kamu  wadib
" perlsku pertengahan pada semua itu, karena Allash yang
Maha Pencipta akan segala kenikmatan tidak menyukal
orang-orang  vang perlebih-lebihan,” bahkan Allsh
menghukum mereka ates sikap berlebih-lebihan itu, sesuai
dengen bahaya dan kerusakan vyang ditimbulkan oleh
mereka., karena mereka telah melanggar sunnah-sunnah
fitreh dan berbuat jahat terhadap diri mereka sendiri
mengenai tubuh dan harta serta berbuat Jahat kepada

kelusrga dan tansh ailr mer‘eka,30

Dalam tafeir al-Azhar Hamka menafsirkan ayat
ini sebagal berikut, selailn berpakalan vang p&nt&a
makan pulalah mekanan vyang sederhana dan minuman
vang  sederhana. Disinilah nampak bahwa  keduanya
mempengaruhi kepada sikap hidup muslim, yaitu menjaga
kesehatan rohani dengan ibadah dan makan minum makanan

dan minuman yang pantas. tidak berlebih-lebihan sehingga

29. Ibid. p. 93-94

30. Ibid, p. 248



memperturutkan selera saja. Sebab makan minum Vyang
berlebih-lebihan bisa pula mendatangkan  penyakit.
Berlebih-lebihan bisa juga merusak kepada kepada rumah
tangga dan perekonomian diri sendiri. Sesungguhnya Allah
tidak suka kepada orang yang berlebih-lebihan.%!

3. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang keharusan menjaga

keseimbangan lingkungan.

Penafsiran Q@S. Al-Hijr : 19
Al-Maraghi menafsirkan ayat ini sebagal berikut :

Kami hamparkan bumi dan Kami jadikan ia dalam bentuk
memenjang, baik panjang, luas dan dalamnya. Maksudnya
agar la bisa dimanfaatkan secara meksimal. Ketentuan 1ini
berkaitan dengan apa vang tampak pada pandangan mata.
Make hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan

bulatnya bumi, karena suatu bentuk yang bulat tetapl

besar, akan kelihatan rata pada pandangan mata. Dan kami.

jadikan di dalamnya gunung-gunuing yais kokch karena
khawatir akan goncangan bersama penghuninya.32

Sesungguhnya anasir setlap tumbuh-tumbuhan benar-
benar telah ditimbang dan diukur. Maka anda dapat

melihat satu unsur tumbuh-tumbuhan berbeda dengan unsur

tumbuhan lain dengan penyerapan makanan darl akar-akar

.

31. Hamka, Juz 8, Op Cit, p. 21 3%,

32. Al-Maraghi, Juz 14, Op Cit, p. 20-21
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yvang menembus tanah, dan dari situ naik ke batang, dahan
daun dan bunga. Yang membatasi perbedaan ini ialah
kelopak-kelopak vyang terdapat pada kulit akar. Lubang
setiap tumbuh-tumbuhannya cukup memuat unsur yang telah
ditetapkan baginya. Selain itu akan diusirnya, karena
tidak sesual dengannya. Ia telah dibuat dalam bentuk
tertentu, sehingga hanya akan menelan ukuran-ukuran itu
saja.33

Begitu Juga dengan ekosistem yang ada di alam
telsh diukur menurut ukurannya Jjuga, sehingga apabila
ada unsur-unsur dari alam yang rusak atau punah, akan
mengakibatkan hilangnya keseimbangan alam tersebut, vang
mengakibatkan ekses-ekses terhadap hidup dan kehidupan
manusia. Cukup anda Jadikan dalil di atasl hal 1itu

adalah firman Allah Q5. Al- thw%ﬂ . 7-8, yvang berbunyi
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Artinya : ... Dan Dia meletakkan ne
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Di bentanékan bumi ini untuk kehidupan segala
yang bernyawa termasuk manusia. Di bentangkannya gunung-
gunung sebagal pasaknya. Maka di atas bumi yvang berpasak
gunung itu tumbuhlah tumbuh-tumbuhan vang berbagal

ragam, yvang semuanva itu ada sada hubungannya dengan
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kehidupan manusia tadi.

Penghamparan bumi, peletakan gunung-gunung dan
penumbuhan segala Vvang tumbuh 1itu, gemua itu adalah
dengan timbangan tertentu. Timbangan dan imbangan.‘?’4
Letak gunung dalam suatu negeri, menentukan pula curah
hujan vang Jatuh setiep tahun. Dan menentukan pula
keadsan udara, menentukan pula dari hal tumbuh-tumbuhan
yvang lebih subur tumbuhnya. Semua 1tu mempengaruhi pula
hidup manusia di dalam daerah-daerah yang dialaminya.

Dia (Allah) telah menciptakan beraneka ragam
tanaman dan tumbuh-tumbuhan; masing-masing mempunyal
ukuran dan kadar yang ditentukan.35 Pohon durian yang
patangnyva kokoh itu serasi dengan buahnya yang besar dan
berduri, batang padl sesual dan serasil pula dengan
buahnva dan bertangkal yang sesuail pula dengan tanah
yang cocok dengan tempat tumbuhnyva, demikian pula
tumbuh-tumbuhan yang lain diciptakan Allah SWT. dengan
seimbang, serasl dan sesual dengan iklim, keadaan dan
keperluan manusia atau binatang ‘tempat ia hidup.

Demikianlah Allah menciptakan sesuatu dengan

ukuran dan kadar tertentu, sehingga melihat kesempurnaan

ciptaannya 1itu akan bertambah pula iman di dalam hati

74, Hamka, Jur, Op City p. 178

35. Loc C1t



orang vang mau berfikir dan bertambah pula keyakinan
bahwa Allah adalah Maha sempurna.

Allash berfirman bahwa Dia telah menghamparkan
bumi bagi ummat manusia dan diciptakan gunung-gunung,
jembeh-lembah, padang-padang pasir dan ladang-ladang
pertanian vang menumbuhkan tanaman dan buah-buahn yang

beraneka ragam, masing-masing menurut ukuran yang telah

ditentukan. S

Penafsiran QS. Al-Rahman : -9

Allah menjadikan aturan di alam bumi ini berjalan
pada Jjalan keadilan, yaitu adil dalam soal keyakinan,
soal ibadsh, keutamaan dan adzeb kesopanan. Dan adil
pula diantara kekuatan-kekuatan rohani dan Jesmanl.
Alleh melarang dari keterlaluan dalam melekukan &agama
dan berlebih-lebihan dalam mencintal dunia.

Demikianlah kamu lihat keadilan Allsh meliputi
apa saja yang ada di alam ini, tidek melewatkan
gesuatupun bailk yang besar maupun Vang kecil. Allah
melakukan vang sedemaygag rupa supaya kallan Jangan
keterlaluan dan melampaui. keadilan, serta bersikap

pertengahan vang sepatutnya dilakukan; dan agar segala

urusean berjalan sgesual dengan sunnah-sunnah keselimbangan

314. H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, terjemah Singkat
Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1V, PT. Bina Ilmu Surabaya, 1988, p. 514
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pada segala perkara yang telah diletakkan untukmu.37

Pada ayat 1ini Allah menyvatakan bahwa Dia
menjadikan alam yang tinggl keadaannya, karena dari sana
dimulai hukum-hukumnya. Dan menjadikan bumi ini dalam
keadaan seimbang. Allah melakukan vang demikian itu agar
manuela tak melampaul dan melangkahl batas-batas
keadilan dan kelancaran menjalankan sesuatu menurut
rencana vang telah ditetapkan bagi setiap sesuatu 1tu,
maka dengan demikian keadaan manusia akan bertambah
baik. akhlak dan amal perbuatannya akan lebih mulia dan
teratur.BB Allah memerintahkan manusia untuk menegakkan
timbangan dengan &adil dan Jjangan curang dalam setiep
tindakan dan ucapan-ucapannya.

Penafsiran Q5. Hud s 61

Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus Shalih
kepada kaum Tsamud, 1la menyeru mereka supaya hanya
menyembah Allah saja dan meninggalken sembahan-sembahan
yang telah membawa merexa kejalan yang salah dan
menyesatkan. Allah yang menciptakan mereka dari tanah.
Dari tansh itulah diciptekannya Adam Ae. dan dari tanah
ijtu pulalsh asal semua manusia. Setelah manusia

berkembang biak di atas bumi mereka diserahl Allsh tugas

37. Al-Maraghi, Juz 27, p. 189

38. Depag RI, AI-Qur’an Dan Tafsirnya< Jilid IX, Juz 27,
Op Cita. p. 626-627
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untuk memakmurkannya, gebagal anugerah dan karunia daril

padaNya.39

Dalam tafsir al-Azhar disebutken, dan (Dia)
merameiken kamu di dalamnya, gubur mekmur bumi ini,
dengan serba lengkap, serba cukup bahan makanan, dan
ramailah manusia menjadi penghuninya. Apabila bumi subur
dan mekanen cukup, manuslapun hidup dengan sentosa

mencari rezki dan berketurunan.40

Ayat ini menceritakan seruan Nabl Shalin kepada
kaumnye, Teamud. Allsh telah menjadikan kallan orang-
orang vang telah memakmurkan tanah ini. Artinva bahwa
kaum Nabi Shalih itu ada yang menjadi petani, pengrajin,
tukeng batu dan lain sebagalnya. Allah yang telah
menciptakan bentuk kejadian kallan, dan menganugerahkan

kepadamu sarana-sarana kemakmuran dan kenikmatan di atas

bum? . 4t

Allah telah menjadikan manusla sebagal pemakmur
buml. Manusialah yang harus menjaga dan bertanggung
jawab terhadap keselmbangan 1ingkungannya dari kerusakan
dan kepunahan; balk yang diskibatkan oleh faktor alam

maupun akibat ulah manuslia.

39. Ibid, Juz 12, p. 538
40. Hamka, Juz 12, op Cit, p. 82

41. Al-Maraghi, Juz 12, Op C1t, p. 94-95
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Mohonlah ampun dan bertobatlah pada Allah atas
dosa-dosamu yang telash lalu, karena kemusyrikan dan
mempersekutukan Allah kepada Vyang lain, Juega atas

kejahatan-kejahatan yang telah kamu lakukan.

Penafsiran QS. Al-Maidah : 31

Ayat ini berkisah tentang dua anak Adam, lantaran
dengki telah terdadi diantara mereka pertumpahan darah,
Maksudnya, supaya orang tahu hikmah apa vang terkandung
dalam hukum Vyang disyari‘atkan Allah terhadap -para
pendurhaka balk perseorangan/kelompok. Orang yang tidak
menjaga keeseimbangan lingkungan dan berbuat semena-mena
serta mengeksploltasil alam menurut kehendaknya saja,
dapat dikelompokkan sebagal orang yang durhaka terhadap
tanggung Jawabnya di bumi.

Jadi perietiwa mereka aebenarnya seperti dua anak
Adam Juga. Salah seorang diantaranya vang berwatak Jahat
mendengkl kepada vyang balk, lalu berlaku anlaya
terhadapnya sampal tega membunuh. Membunuh orang lain
tanpa sebab orang 1tu merusak diatas bumi dengan
mengganggu keamanan dan ketentraman, serta membinasakan

tanaman dan keturunan maka seakan-akan dia telah membunh

manusia Beluruhnya.42

Pada ayat di atas terdapat pula bimbingan untuk

mewujudkan persatuan antar umat manusla sebagaimana

mestinyva dan agar tlap orang bertekad membela kehidupan

42. Ibid, Jur 6, p. 179-187



bersama, dan Jangan memberi bahaya terhadap slapapun.
Termasuk kepada makhluk-makhluk Allah vang lain, Vvang
telah diatur dalam tatanan alam yang rapi; baik 1itu

terhadap tumbuhan, hewan maupun vang 1ainnya.43

Al-Qur an sering kall menganjurken terwujudnya
persatuan umat, dan kewadiban adanya kerja sama diantara
mereka. Pelajaran yang dapat kita petik dari kisah dua
anak Adam tersebut di atas, bahwa dengkl adalah
pembangkit darl terjadinya kejahatan. Bangsa atau umat
manapun vang warganya terjangkit wabah inl, maka
sulitlah kemauan mereka diarahkan kepada useha yang
dapat meningkatkan derajat di tengah bangsa-bangsa yang
lain. Sulit pula terdadl tolong menolong sesama mereka
untuk ne lakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
memperbaiki nasib dan membawa kemajuan mereka dalam
lapengan kehidupan sada, sehingga mereka yang asalnya
merdeka bakal menjadi budak bangss lain, dan Jatuhlah
nereka dari kejayasan dan kemegahan hidup, menjadi bangsa
atau umat yang hina.

Menurut penafsiran Hamka, setelah gaudaranya Jjadi
bangkai, tidak tahu dia akan dikemanakan bagkai 1itu.
Datanglah seekor gagak mengorek-ngorek tanah, mencari-
cari makanan, kemudian getelah menggali-gall itu

43. Ibid, p. 188



biasanya ditimbunnya kemball. Waktu melihat 1itu sl
pembunuh tahu bagalimana cara menguburkan bangkal 1tu.44
Dari peristiwa atau kejadlan di atas, menjadi pelajaran
bagi manusie untuk tidak segan-segan mencontoh yang balk
walsupun dari binatang gekalipun.

Perbuatan vang dilakukan Qabil terhadap Habil
adalah perbuatan durhaka atau merusak terhadap salah
satu sumber daya alam atau pengelola alam, vakni berupa
menusia. Janganlah berbuat jahat kepada sesama makhluk

Allsh karena Allah tidak menyukal orang-orang vang

berbuat kerusakan.

44. Hamka, Juz 6, Op C1t, p. 220



